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ABSTRAK

Intensifikasi jagung dengan asupan pupuk kimiadalam jumlah besar dan dalam jangka
waktu lama, sertakurangnya memperhatikan penggunaan bahan organikdalam sistem
produksi pertanian telah mengakibatkanterganggunya keseimbangan hara tanah yang
berakibatterhadap penurunan kualitas sumberdaya lahan itu sendiri.Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagungmanis. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Aceh, Lampineung - Banda Aceh mulai April - Agustus 2014. Bahan yang
digunakan adalah benih jagung manis hibrida varietas bonanza, sekam padi, pupuk kandang
sapi.Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial pola 3 x 3
dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti yaitu biochar tiga taraf (0, 5 dan 10 ton ha-1) dan
pupuk kandang tiga taraf (0, 10 dan 20 ton ha-1). Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman dan diameter batang umur 15, 30 dan 45 HST, panjang tongkol, diameter tongkol
dan bobot tongkol tanpa kelobot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
kandang 10 dan 20 ton ha-itidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung.

Kata kunci: Pupuk kandang dan jagung manis

PENDAHULUAN

Usaha memantapkan swasembada pangan pemeritah telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu intensifikasi dan diversifikasi tanaman pangan. Kaitannya
dengan peningkatan mutu intensifikasi, maka teknologi pemupukan memegang peranan
yang sangat penting. Penggunaan pupuk urea, SP-36 dan KCI sangat mempunyai peran untuk
meningkatkan produktivitas tanaman pangan. Penggunaan pupuk kimia ini dari tahun ke
tahun cendrung semakin meningkat demikian juga dengan harganya bila dibandingkan
dengan pupuk organik.

Intensifikasi jagung dengan asupan pupuk kimiadalam jumlah besar dan dalam
jangka waktu lama, sertakurangnya memperhatikan penggunaan bahan organikdalam
sistem produksi pertanian telah mengakibatkanterganggunya keseimbangan hara tanah
yang berakibatterhadap penurunan kualitas sumberdaya lahan itu sendiri.Gejala ini terlihat
dibeberapa wilayah sentra produksijagung, dimana terjadi pelandaian produktivitas,
bahkansecara nasional pada beberapa tahun terakhir ini produksijagung cenderung
melandai.Pelandaian produksi dapatdisebabkan oleh berbagai faktor, terutama
penggunaanpupuk yang sudah melampaui batas efisiensi teknis danekonomis (Adiningsih
dan Soepartini, 1995).

Upaya untuk menanggulangi pelandaian produksimelalui pemupukan berimbang
belum mampu mengatasimasalah tersebut, bahkan terjadi penurunan efisiensipemupukan
(Adiningsih, 1992 dalam Suhartatik dan Sismiyati,2000).Bahkan adanya peningkatan
penggunaanpupuk kimia telah menyebabkan terjadinya pencemaranlingkungan (Suhartatik
dan Sismiyati, 2000).Salah satuindikator menurunnya kualitas sumberdaya lahan,
khususnyasawah adalah menurunnya kandungan C organik tanah. Dilaporkan oleh Karama
et al. (1990) bahwadari 30 lokasi tanah sawah di Indonesia yang diambilsecara acak, 68 %
diantaranya mempunyai kandunganC tanah kurang dari 1,5 % dan hanya 9 % yang lebihdari
2%. Hasil analisis sampel tanah dari berbagaidaerah sentra produksi padi di Aceh seperti
diKabupatenAceh Besar, Pidie, Bireuen, Aceh Utara, Aceh Timur dan Aceh Barat
menunjukkan hal yang sama, bahwa rata-ratakandungan C organik tanah berada dibawah 2
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% (Chairunaset al,, 2006). Data tersebutmengambarkan bahwa kondisi lahan sawah yang
sudahsekian lama diusahakan secara intensif dengan asupanagrokimia tinggi, telah
mengalami semacam gejala sakit” soil sickness”.

Model intensifikasi jagung dimasa mendatangsudah selayaknya untuk tidak
bertumpu kepadapenggunaan pupuk kimia guna mencapai target produksinamun perlu
difikirkan dan dikembangkan upaya-upayauntuk mengembalikan kesuburan lahan.Salah
satu upaya yang dapat ditempuh untuk memperbaiki kondisi tersebutadalah
pemasyarakatan kembali penggunaan bahanorganik pada usahatani jagung.

Kesadaran para petani untuk menggunakan pupuk organik masih rendah karena
mereka hanya berpikir pada nilai ekonomis jangka pendek sehingga tanah dieksploitasi
secara maksimal tanpa memperdulikan keseimbangan unsur tanah tersebut, untuk itu
menjadi tugas bersama bagaimana menyadarkan para petani dengan kembali menggunakan
pupuk organik agar keseimbangan unsur kimia tanah kembali seperti semula.

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak, baik berupa
kotoran padat (feces) yang bercampur sisa makanan maupun air kencing (urine), sehingga
kualitas pupuk kandang beragam tergantung pada jenis, umur serta kesehatan ternak, jenis
dan kadar serta jumlah pakan yang dikonsumsi, jenis pekerjaan dan lamanya ternak bekerja,
lama dan kondisi penyimpanan, jumlah sertakandungan haranya (Soepardi,1983). Tisdale
dan Nelson (1985) menyatakan bahwapupuk kandang biasanya terdiri atas campuran 0,5%
N; 0,25% P20s5 dan 0,5% K20.Pupuk kandang sapi padat dengan kadar air 85% mengandung
0,40% N; 0,20% , P20s5 dan 0,1% K20 dan yang cair dengan kadar air 95% mengandung 1%
N; 0,2%, P20s5 dan 1,35% K20. Secara kimia memberikan keuntungan menambah unsur hara
terutama NPK dan meningkatkan KTK serta secara biologi dapat meningkatkan aktifitas
mikroorganisme tanah Salah satu jenis pupuk organik yang sering digunakan sebagai
penambah bahan organik tanah adalah pupuk kandang. Pupuk kandang sapi merupakan
sumber bahan organik yang mudah diperoleh dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya
Suatu kelemahan sekaligus keunggulan dari pupuk organik yaitu proses penyediaan hara
terjadi secara lambat, sehingga menghasilkan dampak residu bagi pertanaman selanjutnya
(Allison, 1973).

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis.Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dosis biochar dan pupuk kandang
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, serta interaksi antara kedua faktor
tersebut.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di kebunpercobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Aceh mulai bulan April -Agustus 2014.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih jagung manis hibrida varietas bonanza, sekam
padi, pupuk kandang sapi dan ATK. Alat yang diperlukan adalahdrum, skop, parang, cangkul,
hand sprayer, hand traktor, sabit, timbangan, meteran, tali ajir, papan nama penelitian.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3
dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti adalah Dosis Biochar (B) ada 3 taraf, dan Dosis Pupuk
Kandang (K) ada 3 taraf, dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Faktor
Biochar(B) ada 3 taraf perlakuan yaitu :

- Bo=Tanpa Biochar

- Bi=Biochar 5 ton ha-1

- B2= Biochar 10 ton ha-1

- Ko = Tanpa Pupuk Kandang

- K1 =Pupuk Kandang 10 ton ha-1
- K2 = Pupuk Kandang 20 ton ha-1
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Tabel 1. Susunan Perlakuan Biochardan Pupuk Kandang

No Kombinasi Biochar Pupuk Kandang
' Perlakuan Ton ha-1 Kg plot-1 Ton ha-1 Kg plot1
1. BoKo 0 0 0 0
2. BoK1 0 0 10 4
3. BoKz 0 0 20 8
4. B1Ko 5 2 0 0
5. BiK1 5 2 10 4
6. BiKz 5 2 20 8
7. B2Ko 10 4 0 0
8. B2K1 10 4 10 4
9. B2Kz 10 4 20 8

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Tanah diolah dengan menggunakan hand traktor sebanyak 2 kali, kemudian
diratakan dengan menggunakan garu.Kemudiandibuat plot dengan ukuran 250cm x
160cm sebanyak 27plot, jarak antar blok (ulangan) adalah50cm dan jarak antar plot di
dalam blok adalah 50 cm.

Pemberian Biochar dan Pupuk Kandang

Biochar dan pupuk kandang diaplikasikan 14 hari sebelum tanam dengan cara
ditabur diatas permukaan tanah kemudian campurkan kedalam tanah, sesuai dengan
dosis perlakuan.

Penanaman

Penelitian ini menggunakan jarak tanam 70 x 30 cm. Penanaman dilakukan 14 hari
setelah aplikasi biochar dan pupuk kandang dengan cara melubangi tanah dengan tugal
sedalam 2-4 cm 1 biji perlubang tanam.

Pemeliharaan tanaman

Penyiraman;Tanaman jagung termasuk komoditas yang tidak banyak membutuhkan
air, namun bila terjadi defisiensi air, tanaman diairi dengan cara disiram.
Penyulaman;Penyulaman dilakukan untuk menggantikan tanaman yang tidak tumbuh,
mati dan tanaman yang tidak normal. Penyulaman segera dilakukan 1 minggu setelah
tanam.

Penyiangan;Penyiangan dilakukan untuk membuang tanaman pengganggu yang
tumbuh disekitar tanaman jagung. Penyiangan dilakukan dengan menggunakan cangkul.
Pengendalian hama dan penyakit;Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila
ada serangan hama atau penyakit yang sudah sangat mengganggu tanaman jagung
dengan menggunakan asap cair.

Pemanenan;Pemanenan dilakukan pada umur 65 hst, buah jagung dipanen dengan cara
memetik jagung yang sudah berisi penuh, dan warna biji sudah mulai berwarna
kekuningan.

Pengamatan; Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman, yaitu :

1.

Tinggi tanaman (cm). tinggi tanaman diukur saat tanaman berumur15, 30 dan 45hari
setelah tanam (HST)diukur dari pangkal batang sampai ke ujung daun terpanjang setelah
diluruskan dengan menggunakan meteran.

Diameter pangkal batang (mm).Diameter pangkal batang diuikur dengan jangka sorong
pada saat tanaman berumur 15, 30 dan 45 HST.

Panjang tongkol tanpa kelobot (cm).Panjang tongkol tanpa kelobot diukur pada saat
panen dengan menggunakan rol, pengukuran dilakukan dari pangkal sampai ujung
tongkol.
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4. Berat tongkol tanpa kelobot (gr).Berat tongkol tanpa kelobot ditimbang pada saat panen.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Jagung Tinggi Tanaman

Hasil uji F pada analisis sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 15, 30 dan 45 HST baik
pada taraf 0, 10 dan 20ton ha-1.

Rata-rata tinggi tanaman jagung umur 15, 30, dan 45 HST sebagai akibat pengaruh
pupuk kandang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman jagung umur 15, 30 dan 45 HST akibat pengaruh pupuk

kandang
Tinggi Tanaman (cm)
Taraf Pupuk Kandang
15 HST 30 HST 45 HST
Ko (tanpa pupuk kandang) 26.58 104.28 182.81
K1 (10 ton ha-1) 26.84 101.65 187.61
K2 (20 ton ha-1) 26.23 97.15 183.48

Tabel menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang memberi pengaruh yang
beragam terhadap tinggi tanaman jagung. Pada umur 15 HST, nilai tertinggi terdapat pada
aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 (26,84 cm) diikuti oleh tanpa pupuk kandang (26,58 cm)
dan nilai terendah terletak pada aplikasi biochar 20 ton ha-1 (26,23 cm). Pada umur 30 HST,
nilai tertinggi terdapat pada tanpa pupuk kandang (104,28 cm), diikuti oleh aplikasi pupuk
kandang 10 ton ha-1 (101,65) dan terendah pada aplikasi pupuk kandang 20 ton ha-1. Pada
umur 45 HST, nilai tertinggi terdapat pada aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 diikuti oleh
aplikasi pupuk kandang 20 ton ha-1 dan terendah terdapat pada tanpa pupuk kandang.

Pemberian pupuk kandang tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 15,
30 dan 45 HST. Hal ini diduga suplai unsur hara dari pupuk kandang belum bisa memenubhi
kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung sehingga respon tanaman jagung
terhadap aplikasi pupuk kandang tidak signifikan walaupun pada dosis tertinggi (20 ton ha-
1). Pupuk kandang berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah. Kandungan unsur hara
dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat
memperbaiki sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah,
daya menahan air, dan kation-kation tanah (Hardjowigeno, 2003).

Diameter Pangkal Batang

Hasil uji F pada analisis sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap diameter pangkal batang tanaman jagung pada umur 15,
30 dan 45 HST baik pada taraf 0, 10 dan 20ton ha-1.

Rata-rata diameter pangkal batang tanaman jagung umur 15, 30, dan 45 HST sebagai
akibat pengaruh pupuk kandang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang tidak berbeda nyata terhadap
pertumbuhan diameter pangkal batang tanaman jagung. Pada umur 15 HST nilai tertinggi
terdapat pada aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 (6,54 mm) diikuti oleh tanpa pemberian
pupuk kandang (6,21 mm) dan nilai terendah terdapat pada aplikasi pupuk kandang20 ton
ha-1 (6,15 mm). Pada umur 30 HST nilai tertinggi terdapat pada tanpa pupuk kandang (22,52
mm) diikuti oleh aplikasi pupuk kandang10ton ha-1 (28 mm) dan terendah ada pada aplikasi
pupuk kandang (21,26 mm). Sedangkan pada umur 45 HST nilai tertinggi terdapat pada
tanpa pupuk kandang (24,65 mm) diikuti oleh aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 (24,37
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mm) dan terendah terdapat pada aplikasi pupuk kandang 20 ton ha-1(24,06 mm). Namun
tidak menunjukkan perbedaan nyata secara statistik.

Tabel 3.Rata-Rata Diameter Pangkal Batang Jagung Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat

Pengaruh Pupuk Kandang.
Taraf Pupuk Kandang Diameter Pangkal Batang (mm)
15 HST 30 HST 45 HST
Ko (tanpa pupuk kandang) 6.21 22.52 24.65
K1 (10 ton ha-1) 6.54 22.28 24.37
K2 (20 ton ha-1) 6.15 21.26 24.06

Perkembangan diameter batang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
terutama NPK.Penambahan pupuk kandang belum bisa memenuni kebutuhan hara tanaman
jagung. Pengunaan 20 ton ha-1 pupuk kandang hanya menyumbang 80 kg N, 40 kg P dan 20
kg K. Pada musim tanam pertama, unsur hara yang ada pada pupuk kandang hanya dirilis
sekitar 30 % N, 60-70 % P, dan 75 % K. Jika pupuk kandang mengandung 0,4 %N ; 0,2 % P
dan 0,1 % K artinya penggunaan 20 ton ha-1 pupuk kandung hanya menyediakan masing-
masing 24 kg N, 24 kg P dan 20 kg K dalam satu musim tanam (Gaur, 1982). Sementara itu
kebutuhan NPK jagung dalam satu musim tanam ha-1 masing-masing 190 ; 40 dan 200 kg.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan hara essensial untuk tanaman jagung
masih jauh dari cukup sehingga respon pertumbuhan tanaman jagung tidak berbeda nyata
dengan kontrol (tanpa pupuk kandang) (Barber dan Olsen dalam Syafruddin et, al, 2010)

Panjang dan Berat Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil uji F pada analisis sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang
tidak berpengaruhnyata terhadap panjang dan berat tongkol jagung tanpa kelobot pada taraf
0;10 dan 20 ton ha-1.

Rata-rata panjang dan berat tongkol sebagai akibat pengaruh pupuk
kandangdisajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang dan berat tongkol tanpa kelobot akibat pengaruh

pupuk kandang
Taraf Pupuk Kandang Panjang Tongkol (cm) Berat Tongkol (gr)
Ko (tanpa pupuk
kandang) 20.01 209.59
K1 (10 ton ha-1) 20.02 21191
K2 (20 ton ha-1) 20.50 208.48

Tabel menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang secara konsisten memberi
pengaruh positif terhadap panjang tongkol tapi tidak nampak pengaruhnya terhadap berat
tongkol jagung tanpa kelobot. Nilai tertinggi panjang tongkol terdapat pada aplikasi pupuk
kandang 20 ton ha-1 (20,50 cm) diikuti oleh aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 (20,02 cm)
dan terendah ada pada tanpa pupuk kandang (20,01 cm). Sedangkan nilai tertinggi berat
tongkol terdapat pada aplikasi pupuk kandang 10 ton ha-1 (211,9 gr) diikuti oleh tanpa
pupuk kandang ton ha-1 (209,59 gr) dan terendah terdapat pada 20 ton ha-1 (208,48).
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Penambahan pupuk kandang (kotoran sapi) juga tidak menunjukkan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman jagung walaupun pada taraf
tertinggi (20 ton ha-1).Sementara itu penambahan bahan organik berupa pupuk kandang
sangat bermanfaat untuk mendukung perkembangan organisme tanah, dimana bahan
organik dimakan oleh organisme tanah sebagai sumber energi dan menghasilkan bahan
mineral sebagai sebagai nutrisi bagi tanaman.Namun demikian kandungan hara dalam
pupuk kandang diketahui rendah sehingga tidak mencukupi untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sehingga masih perlu asupan hara dari pupuk lainnya (Kresnatita,
2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dosis pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan
hasil tanaman jagung. Aplikasi pupuk kandang 10 dan 20 ton ha-1 tidak memberi pengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan penambahan pupuk yang cukup
sehingga kemungkinan peranan biochar sebagai penyerap dan penahan unsur hara tanah
dapat berfungsi.
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